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Abstract 

Background : Ergonomics can be interpreted as a science that regulating work 

procedures, work posture or work attitude, proper planning and prevention of work-

related diseases such as low back pain and disorders. College chairs that are not 

ergonomic can make students feel uncomfortable so that will interfered their 

concentration during the learning process and can also cause pain in certain parts such 

as the back, back of the waist, upper neck, and can obstruct the health of the spine. 

Objective: To find out the compatibility of the ergonomics of lecture halls with the 

anthropometry of  students class of 2019. Methods: This research field covers medical 

field, especially public health sciences. This research was conducted at the Faculty of 

health at a university in Padang City, in November-January 2022. This type of research 

was a numerical descriptive study with a cross sectional design. The total population is 

146 people with 62 samples using simple random sampling technique. Univariate data 

analysis is presented in the form of a frequency distribution, and data processing uses a 

computerized SPSS program version of IBM 25.0 Results: Anthropometric data with an 

average elbow height of 20.97 cm, an average knee height of 45.97 cm, an average hip 

width of 26.06 cm and an average hip-popliteal length of 37.40 cm. The results of the 

2019 Unbrah Faculty of Medicine college chairs measurements where the backrest 

height was 38 cm, the table height was 24 cm, the width of the chair base was 32 cm, the 

length of the chair base was 37 cm and all respondents namely 62 people (100%) did not 

have the compatibility ergonomics of a college chairs with anthropometry. Conclusion: 

The compatibility of the ergonomics of the college chairs with the anthropometry 

students class of 2019 is not suitable. 
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Abstrak 

Latar belakang : Ergonomi bisa diartikan sebagai ilmu yang mengatur tata cara kerja, 

postur kerja ataupun sikap kerja, perencanaan yang tepat dan pencegahan dari penyakit 

akibat kerja misalnya nyeri pinggang dan juga gangguan, Bangku kuliah yang tidak 

ergonomis bisa membuat perasaan ketidaknyamanan bagi para mahasiswa hingga dapat 

mengganggu konsentrasi saat proses pembelajaran dan juga dapat menimbulkan rasa 

sakit di bagian-bagian tertentu seperti bagian punggung, pinggang belakang, leher bagian 

atas, dan dapat mengganggu kesehatan tulang belakang. Tujuan : Untuk mengetahui 

kesesuaian ergonomi bangku kuliah dengan antropometri mahasiswa angaktan 2019 

Metode : Bidang penelitian ini mencakupi bidang kedokteran khususnya ilmu kesehatan 

masyarakat. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kesehatan disalah satu Universitas 

dikota padang pada bulan November-Januari Tahun 2022. Jenis penelitian deskriptif 



                 Nusantara Hasana Journal  
                         Volume 4 No. 3 (Agustus 2024), Page: 298-304 

           E-ISSN : 2798-1428 

 

299 
 

numerik dengan rancangan cross sectional. Jumlah populasi adalah 146 orang dengan 62 

sampel menggunakan teknik simple random sampling. Analisa data univariat disajikan 

dalam bentuk distribusi frekuensi, dan pengolahan data menggunakan komputerisasi 

program SPSS versi IBM 25.0. Hasil : Data antropometri dengan rerata rerata tinggi siku 

adalah 20,97 cm, rerata tinggi lutut adalah 45,97 cm, rerata lebar pinggul  adalah 26,06 

cm dengan rerata panjang pinggul-poplitea adalah 37,40 cm. Hasil pengukuran bangku 

kuliah mahasiswa Angkatan 2019 dimana didapatkan tinggi sandaran 38 cm, tinggi meja 

24 cm, lebar alas kursi yaitu 32 cm, Panjang alas kursi 37 cm dan semua responden yaitu 

62 orang (100%) tidak memiliki kesesuaian ergonomi bangku kuliah dengan 

antropometri. Kesimpulan : Kesesuaian ergonomi bangku kuliah dengan antropometri 

mahasiswa angkatan 2019 tidak sesuai. 

Kata Kunci : Kesesuaian Eergonomi, Antropometri, Bangku Kuliah 

PENDAHULUAN 

Ergonomi bisa diartikan sebagai ilmu yang mengatur tata cara kerja, 

postur kerja ataupun sikap kerja, perencanaan yang tepat dan pencegahan dari 

penyakit akibat kerja misalnya nyeri pinggang dan juga gangguan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) dikarenakan pada dasarnya kesehatan dapat dipengaruhi oleh 

pekerjaan dengan berbagai cara(1).  Ergonomi tidak hanya mengaitkan hubungan 

antara manusia dengan pekerjaan saja. Ergonomi menurut keilmuan adalah sebuah 

aktivitas mental dan juga fisik kemampuan manusia dalam lingkungannya. Dengan 

adanya keilmuan ergonomi didalam dunia pembelajaran menjadi salah satu upaya 

bagaimana lingkungan pembelajaran, seperti perlengkapan dan juga alat- alat, dapat 

dirancang demi meningkatkan kenyamanan, keefektifan, dan untuk 

memaksimalkan pembelajaran.(2) 

Pada saat kegiatan perkuliahan tersebut mahasiswa memerlukan fasilitas 

yang bisa membantu para mahasiswa dapat mempermudah kegiatan 

perkuliahannya. Keperluan kecocokan fasilitas duduk yang dipakai adalah aspek 

pendukung kesuksesan proses perkuliahan di kelas. Pada umumnya, bangku 

perkuliahan adalah kursi lipat beserta meja yang kecil yang berada disebelah 

kanan. Dengan posisi bangku yang seperti ini kadang membuat mahasiswa 

menjadi tidak nyaman pada saat ingin menulis dan mengerjakan tugas di bangku 

tersebut dikarenakan harus menghadap ke arah samping kanan disaat ingin 

menulis. Posisi seperti ini membuat mahasiswa menjadi cepat lelah dan terasa 

sakit pada bagian pinggang dan juga tulang belakang sebab harus membungkuk 

disaat mencatat ataupun mengerjakan tugasnya.( 3 )   

Mahasiswa dapat menghabiskan waktu di kampus untuk duduk, menulis 

dan mendengarkan. Disaat kegiatan belajar di kampus, mahasiswa menggunakan 

bangku kuliah. Bangku kuliah yang tidak ergonomis bisa membuat perasaan 

ketidaknyamanan bagi para mahasiswa hingga dapat mengganggu konsentrasi saat 

proses pembelajaran. Dan juga dapat menimbulkan rasa sakit di bagian-bagian 

tertentu seperti bagian punggung, pinggang belakang, leher bagian atas, dan dapat 

mengganggu kesehatan tulangbelakang. (4) 

Posisi saat kita duduk pada muskuloskeletal atau otot rangka dan tulang 

belakang utamanya pada bagian pinggang harus ditahan oleh sandaran kursi yang 

baik agar tidak terasa pegal, nyeri, dan cepat lelah. Pada posisi duduk, tekanan 

tulang belakang bakal terjadi peningkatan dibandingkan pada saat berdiri atau 

berbaring. Menurut penelitian Susanti & Septi tahun 2021, posisi duduk yang tidak 

benar merupakan penyebab adanya masalah punggung dan pinggang (Susanti & 

Septi, 2021). Tetapi faktanya, banyak sekali mahasiswa yang belum menerapkan 
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posisi duduk yang benar. Posisi ergonomis ini menjadi hal yang penting untuk 

kehidupan kita dalam melakukan aktivitas sehari-hari agar tidak menimbulkan efek 

negatif. Contoh dari efek negatif yang ditimbulkan karena tidak menerapkan posisi 

duduk yang ergonomis saat melakukan aktivitas belajar yaitu kelelahan, kejenuhan, 

dan timbulnya penyakit-penyakit pada tulang punggung, bahkan kematian.(5) 

Desain furnitur yang digunakan di dalam kelas menjadi salah satu bagian 

penting untuk membentuk postur duduk dalam jangka panjang. Dan 

ketidaksesuaian desain dari bangku kuliah ini dapat menjadi berbahaya bagi postur 

mahasiswa. Faktor-faktor resiko yang dapat ditimbulkan dari bangku kuliah 

mengakibatkan masalah musculoskeletal disorder. Sebagian besar terjadinya 

musculoskeletal disorder disebabkan karena ketidaksesuaian ukuran tubuh dengan 

bangku kuliah yang digunakan oleh mahasiswa. Posisi duduk yang tepat adalah 

salah satu faktor untuk mencegah timbulnya musculoskeletal disorder. Tetapi 

hingga saat ini masih belum ada peraturan terkait standar dimensi bangku kuliah 

yang bisa dijadikan pedoman dalam menyesuaikan bentuk bangku dengan 

antropometri pemakainya.(6) 

Sedangkan antropometri sendiri merupakan pengukuran pada dimensi 

tubuh manusia dan karakteristik fisik tubuh yang berkaitan dengan sesuatu yang 

digunakan oleh seseorang.(7) Elemen utama dari antropometri ialah tinggi dan 

berat badan, lingkar tubuh (pinggang, pinggul, dan anggota badan), ketebalan 

lipatan kulit, dan indeks massa tubuh (BMI). Tetapi data antropometri yang 

dibutuhkan dalam penelitian kali ini adalah : Tinggi bahu (TB), Tinggi Siku (TS), 

Tinggi Lutut (TL), Lebar Pinggul (LP) dan Panjang Pinggul-Poplitea (PP) yang 

semuanya diukur dalam posisi duduk. (8)  Fungsi dari antropometri ini adalah 

untuk rancangan sebuah produk dan fasilitas kerja yang nantinya disesuaikan 

dengan ukuran tubuh manusia yang akan menggunakannya.(9) 

 

METODE  

Jenis  penelitian  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  adalah  penelitian 

deskriptif  numerik.  Rancangan  penelitian  pada  penelitian  ini  adalah  potong 

lintang (cross sectional).populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif pada 

fakultas Kesehatan disebuah universitas di kota Padang angkatan 2019 dengan 

pengambilan sampel menggunakan tekhnik simple random sampling dengan 

jumlah sampel 62 orang dari mahaiswa angkatan 2019.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Bangku Kuliah angkatan 2019 pada posisi 

duduk 

Data Antropometri 
 

F= n 
Rerata 

(cm) 

Standar 

Deviasi 

Min 

(cm) 

Max 

(cm) 

Tinggi Bahu 62 54.89 6.707 43 67 

Tinggi Siku Duduk 62 20.97 2.914 17 27 

Tinggi Lutut 62 45.97 4.541 40 57 

Lebar Pinggul 62 26,06 4.332 18 32 

Panjang Pinggul-Poplitea 62 37,40 3.718 32 44 
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Bangku Kuliah angkatan 2019 pada posisi 

duduk 

Spesifikasi kursi Hasil pengukuran 

Tinggi Sandaran (TS) 38 cm 

Tinggi Meja (TM) 24 cm 

Lebar Alas Kursi (LAK) 32 cm 

Panjang Alas Kursi (PAK) 37 cm 

Tabel 3 Distribusi Persentase kesesuaian ergonomi bangku kuliah dengan 

antropometri mahasiswa angkatan 2019 

Dime

nsi 

Kurang Dari 

Normal (%) 

Normal (%) Lebih Dari 

Normal (%) 

Tinggi Sandaran 

dengan tinggi Tinggi 

Bahu 

 
98,38 

 
1,61 

 
0 

Tinggi Meja 

dengan Tinggi 

Siku 

 
9,68 

 
45,16 

 
45,16 

Lebar Alas Kursi 

dengan Lebar Pinggul 

 
4,84 

 
95,16% 

 
0 

Panjang Alas Kursi 

dengan Panjang 

Pinggul- Poplitea 

 
100% 

 

0 

 

0 

Sandaran punggung yang baik, sesuai dengan lekukan tulang belakang 

alami, dapat menstabilkan tulang belakang, memfasilitasi lordosis lumbal dan 

mengurangi postur Kifosis. Sandaran punggung berguna untuk menahan beban 

tubuh, dan menjaga tekanan pada punggung pada tingkat rendah dengan 

menopang pinggang. Namun, hasil penelitian dengan menggunakan persamaan “0.6 

TB ≤ TS ≤ 0.8 TB” dan menggunakan rerata dari tinggi bahu mahasiswa 

menyatakan bahwa tinggi sandaran ergonomi dan dapat diterima oleh 1,61% 

mahasiswa. Artinya pada lebih dari 98,39% sampel tinggi bahu berada lebih 

tinggi dari pada sandaran dan melebihi batas yang bisa diterima.(10) 

Hasil penelitian dengan menggunakan persamaan “TSD ≤ TM ≤ 

TSD+5" dan menggunakan rerata sebagai acuan data, menunjukkan bahwa dari 62 

mahasiswa, 54,84% subjek memiliki ketidaksesuaian antara tinggi meja dan tinggi 

siku mereka. Untuk sebagian besar subjek, tinggi sandaran siku jauh lebih kecil 

daripada batas bawah penerimaan untuk tinggi meja yang disediakan. Ketika 

ketinggian sandaran siku lebih rendah dari meja atau permukaan meja, lengan 

kanan harus dinaikkan. Untuk kompensasi, bahu harus juga dapat diangkat atau 

diabduksi memberikan tekanan pada otot leher posterior yang lebih dalam untuk 

memberikan stabilisasi postur kepala. Selain itu jika beban kepala tidak ditopang 
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dengan baik dapat menimbulkan rasa tidak nyaman dan resiko cedera pada leher 

dan bahu. Karena tinggi siku-dudukan beberapa mahasiswa saat ini lebih tinggi 

dari tinggi meja sehingga dapat memaksa pengguna untuk membungkuk ke 

depan, dengan beban tubuh ditopang oleh lengan. Akhirnya postur tulang 

belakang Kifosis dengan postur bahu membulat (Rounded shoulder posture) 

terbentuk. Menurut Kroemer menyatakan bahwa ketinggian permukaan meja harus 

berada di bawah siku (tinggi siku posisi duduk dan tinggi lipat lutut) agar 

pengguna tidak perlu memaksakan bahunya untuk naik mengimbangi 

aktivitasnya. Perhitungan menggunakan ukuran terkecil dari sampel agar 

pengguna bertubuh kecil dapat menggunakan dengan nyaman dan tidak 

memaksakan diri .(10)(11)(12)  

Elemen yang penting dalam besarnya tekanan di bawah pinggul adalah 

bentuk permukaan tempat duduk yang mendukung. Lebar alas kursi ditentukan 

menurut data terkecil dari lebar pinggul. Dan untuk melihat ketidak sesuaiannya 

menggunakan persamaan LP < LAK. Ketidakergonomisan antara lebar tempat 

duduk dan lebar pinggul terlihat pada 4,84% mahasiswa. Konsekuensinya, 

ketidakcocokan terkecil ada di dimensi ini. Tempat duduk harus cukup lebar 

untuk mengakomodasi pinggul dan pakaian pengguna, dan memungkinkan 

penggunaan sandaran tangan dengan nyaman. Lebar ukuran antropometri pinggul 

harus lebih rendah dari lebar tempat duduk. Tetapi pada 95,16% mahasiswa 

didapatkan lebar alas kursi yang ergonomi dari bangku kuliah, lebar alas kursi 

cukup lebar untuk mengakomodasi pinggul mereka.(13) 

Ketidaksesuaian panjang alas kursi dengan panjang pinggul-poplitea 

menciptakan tekanan yang kuat pada bagian paha. Dengan menggunakan 

persamaan 0.8 PP ≤ PAK ≤ 0.95 PP dengan memasukkan data terbesar atau nilai 

maksimum dari panjang pinggul-poplitea dalam persamaan, ketidaksesuaian 

antara panjang pinggul-poplitea sampel dan panjang alas kursi saat ini secara total 

adalah 100%, yang jauh melampaui batas atas rentang penerimaan untuk 

kedalaman tempat duduk saat ini. Kursi yang terlalu dangkal atau pendek dapat 

menyebabkan pengguna merasakan sensasi terjatuh dari bagian depan kursi serta 

mengakibatkan kurangnya kenyamanan. Di sisi lain, kursi yang terlalu dalam 

memaksa mahasiswa biasanya meletakkan pinggulnya ke depan di tepi kursi, 

terutama saat membaca dan menulis. Akibatnya, dalam posisi ini mereka tidak 

dapat menggunakan sandaran punggung dengan baik. Akibatnya, kurangnya 

penyangga punggung menyebabkan postur kifosis pada penggunanya(14)(10). 

Tidak sesuainya ergonomik bangku kuliah dengan antropometri dapat 

berdampak kurang baik terhadap kesehatan tubuh mahasiswa. Diperkirakan 70-

85% orang mengalami sakit punggung bagian bawah (Low Back Pain/ LBP) 

selama hidup mereka. LBP diperkirakan terjadi pada usia rata-rata 30 dan 

memuncak pada usia antara 45-60 tahun. Sakit punggung bawah (LBP) 

disebabkan gangguan muskoloskeletal (MSD) yang merupakan dampak dari 

duduk dalam waktu lama. Duduk dalam posisi statis akan meningkatkan tekanan 

pada otot punggung dan bantalan tulang belakang (spinal disc). Penggunaan 

furnitur yang dirancang dengan tepat dapat mengurangi kelelahan dan 

ketidaknyamanan pada posisi duduk. Pengukuran antropometri merupakan 

pertimbangan penting dalam mendesain furnitur yang ergonomis dan sesuai data 

antropometri mahasiswa. (15) 

Sudut pandang antropometri menyatakan bahwa posisi duduk yang salah, 
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ketidaksesuaian tinggi kursi dan meja, juga tinggi permukaan duduk lantai yang 

tidak sesuai dapat menyebabkan timbulnya keluhan muskuloskeletal yang 

mengganggu aktivitas manusia, salah satunya yaitu aktivitas belajar. Aktivitas 

belajar mengajar berlangsung dalam lingkungan yang meliputi keadaan dan 

kondisinya, pengaturan tempat duduk, tinggi kursi dan meja, serta baik atau 

buruknya rancangan fasilitas yang tersedia(16). 

Teori keseimbangan ergonomi menyebutkan bahwa dalam lingkungan 

pendidikan, alat belajar mengajar seperti kursi dan meja harus memiliki 

keseimbangan dengan penggunanya. Manfaat yang penting dari keseimbangan 

tersebut adalah terciptanya lingkungan belajar mengajar yang optimal. Kursi dan 

meja belajar yang nyaman akan menjadi faktor penting yang mampu membantu 

kenyamanan dan efektifitas dalam proses belajar mengajar mahasiswa.(17) 

 

KESIMPULAN  

 Hasil kesesuaian tinggi bahu dengan tinggi sandaran adalah 1,61% 

ergonomi dan 98,39% tidak ergonomi, kesesuaian tinggi siku dengan ketinggian 

meja adalah 45,16% ergonomi dan 54,84% tidak ergonomi, lebar pinggul dengan 

lebar alas kursi adalah 95,16% ergonomi dan 4,84% tidak ergonomi dan panjang 

pinggul-poplitea dengan panjang alas kursi yaitu 100% tidak ergonomi. 
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